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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan merupakan suatu tempat untuk melakukan proses produksi 

barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan tujuan 

memperoleh laba atau keuntungan (Wulandari, 2013). Perkembangan zaman 

yang sangat pesat mendorong tingginya tingkat persaingan dalam dunia usaha 

yang semakin kompetitif. Setiap perusahaan dituntut untuk lebih kompetitif, 

salah satunya adalah menciptakan keunggulan bersaing baik dalam hal sumber 

daya manusia yang berkualitas, penguasaan teknologi maupun kemampuan 

akses pasar yang luas melampaui batas-batas negaranya untuk membuat 

perusahaan tetap bertahan (Harahap, 2012). Banyak faktor yang menyebabkan 

suatu perusahaan tidak mampu bersaing dengan perusahaan lain dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah 

sistem pengendalian intern perusahaan, karena sistem pengendalian intern 

berkaitan langsung dengan usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

perusahaan (Tuanakotta, 2013: 127) 

Sistem pengendalian berkaitan dengan proses-proses dan praktik-

praktik dengan mana manajemen suatu organisasi berusaha untuk memastikan 

bahwa keputusan-keputusan dan aktivitas manajemen yang disetujui benar-

benar diambil dan dilaksanakan (Sukrisno, 2009:232 dalam Arifiyani dan 

Sukirno, 2012). Manajemen memiliki tiga tujuan umum dalam merancang 
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sistem pengendalian intern yang efektif yaitu (a) untuk strategis, sasaran-

sasaran utama yang mendukung misi organisasi; (b) keandalan pelaporan 

keuangan; (c) efektivitas dan efisiensi operasi dan; (d) kepatuhan terhadap 

hukum dan peraturan yang berlaku (Tuanakotta, 2013: 127) 

Fungsi pengendalian intern (Anisa, 2012) adalah (1) mencegah 

terjadinya penyimpangan, kelalaian dan kelemahan sehingga tidak terjadi 

kerugian yang diinginkan; (2) memperbaiki kesalahan dan penyelewengan 

agar pelaksanaan pekerjaan tidak mengalami hambatan dan pemborosan;(3) 

mempertebal rasa tanggung jawab terhadap pegawai yang diserahi tugas dan 

wewenang dalam pelaksanaan pekerjaan; (4) mendidik pegawai untuk 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. 

Unsur pokok pengendalian intern menurut Mulyadi (2010: 164) adalah 

struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas, 

sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan 

yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya, praktik yang 

sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi serta 

karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Nafidah (2011) berpendapat bahwa untuk mencapai pengendalian 

internal yang efektif dalam perusahaan diperlukan sumber daya manusia yang 

berkualitas sehingga mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, 

dalam arti memiliki latar belakang pendidikan karyawan yang sesuai dengan 

bidang pekerjaan yang yang diembannya, pengalaman serta pelatihan kerja 

yang memadai. Disamping itu dalam suatu perusahaan tidak diperbolehkan 
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adanya rangkap jabatan agar tidak terjadi kecurangan yang mengakibatkan 

kerugian dengan kata lain harus ada otorisasi pengguna dalam perusahaan. 

Efektivitas sistem pengendalian intern setiap perusahaan sangat 

dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia. Suatu sistem yang baik akan 

sia-sia apabila tidak ditunjang oleh kualitas sumber daya manusia yang 

memadai dalam pelaksanaannya. Sumber daya manusia mempunyai peran 

yang sangat vital dalam pencapaian tujuan suatu organisasi karena sumber 

daya manusia merupakan human capital yang sangat menentukan maju atau 

mundurnya suatu organisasi. 

Menurut Husna (2013) kualitas sumber daya manusia adalah 

kemampuan seseorang atau individu, suatu organisasi  (kelembagaan), atau 

sistem untuk melaksanakan fungsi-fungsi atau wewenangnya untuk mencapai 

tujuannya secara efektif dengan bekal pendidikan, pelatihan dan pengalaman 

yang cukup memadai. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2009) 

menunjukkan bahwa profesionalisme dan pengalaman kerja berpengaruh 

terhadap efektivitas penerapan sistem pengendalian  intern. Demikan juga 

penelitian yang dilakukan oleh Nafidah (2011) menunjukkan bahwa 

pendidikan dan pelatihan kerja berpengaruh terhadap pelaksanaan sistem 

pengendalian intern. Pendidikan, pelatihan dan pengalaman saling 

berhubungan erat, karena pada hakikatnya kualitas sumber daya manusia 

sebagai ciri-ciri pribadi akan selalu melekat pada setiap perilaku individu. 

Pengembangan sumber daya manusia dapat dilakukan melalui banyak 

cara. Diantara yang sangat penting bagi pengembangan sumber daya manusia 
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adalah melalui pendidikan dan pelatihan serta peningkatan  pengalaman kerja. 

Pendidikan dan pelatihan kerja dapat diperoleh secara formal, informal 

ataupun non formal. Pelatihan formal biasanya disediakan oleh perusahaan. 

Dalam organisasi, kompetensi dapat dikembangkan melalui aktivitas pelatihan 

wajib dan sukarela (Jayawarna, 2007 dalam Faidal, 2007). 

Perusahaan tekstil merupakan salah satu jenis perusahaan manufaktur 

yang mengolah bahan baku serat hingga menjadi barang setengah jadi maupun 

barang jadi yaitu pakaian atau berbagai produk kerajinan lainnya. Untuk 

mengubah serat hingga menjadi pakaian siap pakai diperlukan proses yang 

cukup panjang dan rumit serta melibatkan berbagai faktor produksi. Salah satu 

faktor produksi yang dimaksud adalah sumber daya manusia yang berkualitas 

untuk menciptakan produk unggulan. Selain itu, juga diperlukan adanya 

pengendalian intern yang efektif untuk mencapai tujuan perusahaan. Seperti 

halnya kesuksesan perusahaan-perusahaan tekstil di Indonesia, perusahaan 

tekstil di Kabupaten Sukoharjo juga dapat menembus pasar dunia. Hal ini 

tidak lepas dari peran sumber daya manusia yang dimilikinya serta 

pengendalian internal yang efektif untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Perusahaan tekstil merupakan salah satu potensi ekonomi yang cukup 

membanggakan di wilayah Kabupaten Sukoharjo karena merupakan lokasi 

perusahaan tekstil terbesar di Asia Tenggara. Berdasarkan keterangan Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sukoharjo,tercatat pada tahun 2012 

sebesar 86,06% dari total  produk ekspor non migas Kabupaten Sukoharjo 

adalah produk tekstil dan produk tekstil/garmen. Produk-produk yang 
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dihasilkan mampu menembus pasar internasional dan mampu menyuplai 

kebutuhan pakaian dunia. 

Penelitian tentang kualitas sumber daya manusia pernah dilakukan 

oleh Faidal (2007), dengan memperhatikan faktor pendidikan, pelatihan, 

pengalaman kerja dan kompetensi. Hasilnya menunjukkan bahwa faktor-

faktor tersebut berpengaruh terhadap kinerja karyawan di UKM Bangkalan. 

Yosefrinaldi (2013) menguji pengaruh kapasitas sumber daya manusia, 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas pelaporan keuangan 

pemerintah daerah dengan sistem pengendalian intern pemerintah sebagai 

variabel intervening. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kapasitas 

sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi dan sistem pengendalian intern 

pemerintah berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. 

Penelitianlainnya dilakukan oleh Nafidah (2011) menguji pengaruh 

kualitas sumber daya manusia, ditinjau dari faktor pendidikan, pengalaman 

dan pelatihan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel pendidikan 

dan pelatihan berpengaruh terhadap pelaksanaan sistem pengendalian intern, 

sedangkan variabel pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap pelaksanaan 

sistem pengendalian intern. 

Dengan memperhatikan penelitian Nafidah (2011) dan Faidal (2007), 

penelitian ini bermaksud mereplikasi kedua penelitian tersebut. Akan tetapi 

penelitian ini akan dilakukan pada perusahaan tekstil di Kabupaten Sukoharjo, 

berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan di Sidoarjo dan 

Bangkalan. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka judul 

penelitian ini adalah “PENGARUH PENDIDIKAN, PENGALAMAN DAN 

PELATIHAN KERJA TERHADAP EFEKTIVITAS SISTEM 

PENGENDALIAN INTERN (Survei Pada Perusahaan Tekstil di 

Kabupaten Sukoharjo)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan uraian lengkap latar belakang, maka perumusan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalian 

intern ? 

2. Apakah pengalaman berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalian 

intern ? 

3. Apakah pelatihan kerja berpengaruh terhadap efektivitas pengendalian 

intern ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk menguji pengaruh pendidikan terhadap efektivitas sistem 

pengendalian intern. 

2. Untuk menguji pengaruh pengalaman terhadap efektivitas sistem 

pengendalian intern. 
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3. Untuk menguji pengaruh pelatihan kerja terhadapefektivitas sistem 

pengendalian intern. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain :  

1. Bagi Perusahaan  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 

pemikiran kepada pihak pengambil kebijakan khususnya mengenai 

pelaksanaan sistem pengendalian intern agar dapat berjalan dengan efisien 

dan efektif demi tercapainya visi dan misi yang telah ditetapkan 

perusahaan. 

2. Bagi Akademik  

Untuk menambah perbendaharaan perpustakaan dan sebagai dasar 

perluasan penelitian selanjutnya terutama yang berhubungan dengan 

sistem pengendalian intern. 

3. Bagi pihak lain 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi 

yang bermanfaat, serta menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Agar penelitian ini dapat mencapai tujuan, maka penelitian ini disusun 

secara sistematik yang terdiri dari lima bab sebagai berikut : 
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BAB I : PENDAHULUAN 

bab ini menguraikan tentang latar belakang penelitian, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

bab ini menguraikan tentang teori-teori yang digunakan sebagai 

dasar penelitian ini dan berkaitan dengan masalah yang akan 

dibahas meliputi teori tentang pengendalian intern, sistem 

pengendalian intern, pendidikan, pengalaman, pelatihan kerja, 

tinjauan penelitian sebelumnya, kerangka pemikiran dan 

pengembangan hipotesis. 

BAB III :METODE PENELITIAN 

bab ini memuat rancangan penelitian yang berdasarkan jenis 

penelitian yang digunakan, populasi, sampel dan teknik 

pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik  pengumpulan 

data, definisi operasional variabel, uji kualitas data dan teknik 

analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, hasil analisis data 

dan pembahasan hasil penelitian. 
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BAB V : PENUTUP 

bab ini mengemukakan kesimpulan yang diperoleh dalam 

penelitian,  saran-saran yang diberikan dalam rangka memperbaiki 

kekurangan serta keterbatasan dalam penelitian. 

 


